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ABSTRAK 
 

 
 

Penelitian ini mengkaji pandangan tokoh masyarakat terhadap tradisi 

buwuhan manten serta dampaknya terhadap pasangan pengantin di Kelurahan 

Semolowaru, Kecamatan Sukolilo, Surabaya, dengan menggunakan perspektif 

hukum Islam, khususnya teori ‘urf. Kelurahan Semolowaru memiliki tradisi yang 

berbeda seperti desa-desa yang berada di Kecamatan Sukolilo yang membuat 

penulis antusias dalam meneliti hal tersebut. Tradisi buwuhan yang pada awalnya 

dimaknai sebagai bentuk solidaritas sosial dan gotong royong, dalam 

perkembangannya mengalami pergeseran menjadi praktik yang menyerupai utang- 

piutang, karena adanya kewajiban mengembalikan sumbangan sesuai nominal yang 

pernah diterima. Pergeseran ini menimbulkan dinamika sosial baru, termasuk beban 

ekonomi dan tekanan psikologis bagi pasangan pengantin. 

Skripsi ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan tokoh 

masyarakat tokoh agama, sesepuh desa serta pasangan pengantin yang pernah 

menjalankan tradisi buwuhan. Data sekunder diperoleh dari literatur terkait hukum 

Islam, buku, dan dokumen lokal. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis menggunakan metode deskriptif- 

analitis induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para tokoh masyarakat menilai 

buwuhan sebagai tradisi lama yang mengandung nilai tolong-menolong, namun 

implementasinya saat ini cenderung menyimpang dari tujuan awal. Praktik 

pencatatan nominal buwuhan dan tuntutan pengembalian yang setara dinilai 

menambah beban moral dan ekonomi bagi keluarga penyelenggara hajat. Bagi 

pasangan pengantin, buwuhan membawa dua dampak utama: (1) dampak positif 

berupa dukungan sosial dan keringanan biaya; (2) dampak negatif berupa tekanan 

sosial, beban pengembalian, serta potensi gunjingan ketika nominal tidak sesuai 

dengan ekspektasi masyarakat. Dalam perspektif hukum Islam, tradisi buwuhan 

dapat dikategorikan sebagai ‘urf shahih apabila dijalankan sesuai nilai keikhlasan 

dan tidak menimbulkan mudarat. Namun apabila praktiknya berubah menjadi 

tuntutan sosial yang membebani, maka ia mendekati ‘urf fasid karena tidak lagi 

sejalan dengan prinsip kemaslahatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa bentuk 

buwuhan yang bersifat “wajib mengembalikan” lebih banyak menimbulkan 

mudarat dibanding kemaslahatan. 

Peran tokoh masyarakat, tokoh agama, serta ketua RT/RW dan lembaga 

kemasyarakatan menjadi penting dalam memberikan edukasi kepada warga 

mengenai makna keikhlasan dan prinsip tolong-menolong sesuai ajaran Islam, 

sehingga praktik buwuhan yang menyerupai utang-piutang dapat diminimalisir, 

potensi konflik akibat perbedaan nominal dapat dihindari, dan pelaksanaan tradisi 

tetap selaras dengan nilai kemaslahatan. 
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